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ABSTRAK

Permasalahan genangan pada wilayah kajian ditambah dengan saluran drainase yang tersedia tidak berfungsi secara maksimal
akibat adanya sedimen serta luapan sungai marmoyo yang sudah tidak mampu menampung aliran air menjadi penyebab banjir
pada kawasan tersebut. Dalam hal ini diperlukan evaluasi pada saluran drainase yang ada dengan dilakukan analisa hidrologi
dan hidrolika. Berdasarkan hasil perhitungan didapat curah hujan rancangan pada kala ulang 5 tahun sebesar 77.06 mm/hari
dimensi saluran rencana terkecil 0.6 m x 0.3 m dan dimensi terbesar 1.60 m x 0.8 m dimensi bangunan penunjang sumu resapan
diameter 1 m dan kedalaman 1.5 m. Rencana anggaran biaya sebesar Rp. 9,364,975,000.00. waktu pelaksanaan 26 minggu.

Kata kunci : drainase; sumur resapan; anggaran
ABSTRACT

The problem of inundation in the study area coupled with the available drainage channels is not functioning optimally due
to the presence of sediment and the overflow of the Marmoyo river that has been unable to accommodate the flow of water to
be the cause of flooding in the area. In this case, it’s necessary to evaluate the existing drainage channel is required by
hidrological and hydraulic analysis. Based on the calculation result rainfall design at the time of the 5-year return period is
77.06 mm/day the smallest plan channel dimensions are 0.6 m x 0.3 m and the largest dimensions are 1.60 m x 0.8 m dimensions
of the infiltrasion well supporting building with a diameter of 1 m and a depth of 1.5 m. The budget plans is Rp.
9,364,975,000.00. Implementation time of 26 weeks.

Keywords : drainage; infiltration well; budget

1. PENDAHULUAN 2. Menghitung perbandingan kapasitas eksisting dan

Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang menyebabkan perubahan
tata guna lahan sehingga daerah resapan air semakin
berkurang menjadi salah satu pemicu terjadinya banjir pada
wilayah kajian, sehingga dilakukan evaluasi pada saluran
drainase eksisting dan penambahan bangunan ramah
lingkungan supaya limpasan air bisa meresap sebagai
cadangan air tanah.
Tujuan

Tujuang yang hendak dicapai dalam perencanaan skripsi
ini antara lain:
1. Mendapatkan curah hujan rancangan pada wilayah

Kecamatan Kudu pada kala ulang 5 tahun.

limpasan

3. Mengetahui dimensi rencana bangunan utama dan
penunjang dapa rancangan system drainase dengan sumur
resapan di wilayah Kecamatan Kudu.

4. Mengetahui besar biaya untuk mendesain saluran
drainase pada wilayah Kecamatan Kudu

2. METODE

Dalam penyusunan Skripisi ini dibutuhkan metode untuk
mendapatkan analisa yang sesuai dengan data yang tersedia.
Data yang yang dibutuhkan untuk perencanaan drainase
antara lain :
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1. Data Primer yang merupakan data yang didapat dari
survey secara langsung ke tempat penelitian, berupa :
— Data eksisting saluran
— Data dimensi saluran eksisting
— Data tinggi muka iar tanah

2. Data Sekundet yang merupakan data yang didapat
melalui instansi terkait maupun web instansi terkait,
betupa :

— Data curah hujan 10 tahun terakhir dari 3 stasiun yang
berbeda

— Data jumlah penduduk

— HSP

— Data permeabilitas tanah

— Data peta topografi

Pengujian Hidrologi
Pengujian pada data hidrolohi dimaksudkan agara data
hujan yang digunakan sebagai dasar pada anilisis konsisten.
Dalam pengujian data hidrologi digunakan :
1. Uji Konsistensi
Uji konsistensi dilakukan untuk memastikan bahwa
data hujan telah konsisten. Uji konsistensi dilakukan
dengan menggunakan Kurva Massa Ganda yaitu
menghitung kumulatif data hujan sepuluh tahun terakhir
dari satu stasiun kemudian dibandingkan dengan
kumulatif data hujan dari stasiun lain.

2. Curah Hujan Rata — rata Daerah
Pada pengujian curah hujan rerata daerah menggunakan
metode rata — rata aljabar dengan rumus :

j—Ldi
e (1)
Keterangan :

d = Curah Hujan rata-rata daerah
di = Curah Hujan dari stasiun i
n = Jumlah data

Penentuan Kala Ulang Perencanaan
Kala ulang ditentukan berdasarkan tabel di bawah ini :

Tabel 1. Kala Ulang Berdasarkan Jenis Bangunan

No. Jenis Lahan Periode Ulang
(Tahun)

1. Jalan Tol 10

2. Jalan Arteri 10

3. Jalan Kolektor 10

4. Jalan Biasa 10

5. Perumahan 2-5
6. Pusat Perdagangan 2-10
7. Pusat Bisnis 2-10
8. Landasan Terbang 5

(Sumber : Notodiharho, 1998)

Curah Hujan Rancangan

Perhitungan curah hujan rancangan menggunakan
metode distribusi  Log Pearson Type Il dengan
memperhatikan parameter statistic pada Cs dan Ck sesuai

pada rumus :
o Y(Xi- X)?
Cs = PRy RIS (2)
_ n?Y(xi- X)*
Ck = oD (D ()3t e eenesesees 3)
Keterangan :

Cs = koefisien kepencengan
Ck = Koefisien kepuncakan
Xi = Data hujan ke-i
n = Jumlah data
S = Standar deviasi
Pada distribusi Log Pearson Tipe III data diubah terlebih
dahulu dalam bentuk logaritma dengan menggunakan
persamaan :

Log Xyane = LOG X + G.S oo, 4)
Keterangan :

Xrane = Curah hujan rancangan (mm/hari)

x = Data curah hujan (mm/hari)

X = Rata — rata data curah hujan (mm/hari)

G = Nilai konstanta berdasarkan kala ulang dan Cs

(tabel)
= standar deviasi (mm/hari)

95}

Uji Kesesuaian Distribusi

Untuk mengukur tingkat kesesuaian data hujan yang
didapat dari penggambaran hubungan data hujan
empiris dan curah hujan rancangan dengan peluang
diatas kertas distribusi. Simpangan horizontal diuji
Sirmov — Kolmogorof sedangkan simpangan vertikal
diuji dengan uji Chi — Square, nilai simpangan total
diperhitungkan dengan persamaan :

X2hit = ZWempiris= dreorieis)® 5)

dteoritis

Waktu Konsentrasi Hujan
Waktu konsentrasi terdiri dari nilai to dan tq sehingga
dapat dihitung dengan rumor :
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keterangan :

tc = waktu konsentrasi

to = waktu terlama yang dibutuhkan oleh air hujan mengalir
di atas permukaan tanah

ts = waktu yang diperlukan air hujan mengalir di dala
saluran
Nilai t. dan tq dirumuskan sebagai berikut :

t, = E x 3,28xLox }]0’167 .............................. 7)

Vx
by = e (8)
Keterangan :
Lo = panjang lintasan aliran di atas permukaan lahan (m)
n = angka kekasaran Manning
s = kemiringan medan lintasan
L4 = panjang saluran/ sungai (m)
V =kecepatan aliran ideal saluran (m/detik)

Intensitas Hujan
Menurut mononobe, intensitas curah hujan dapat
diperhitungkan dengan rumus :

I, = f (ﬁ)z/3 .................................................... 9)

24 \t,
Keterangan :
Ros = curah hujan rancangan (mm/hari)
te = waktu konsentrasi (menit)

Debit Banjir Rancangan
Debit banjir rancangan dihitung menggunakan rumor
rasional sebagai beriku :

Keterangan :

Q = debit banjir rancangan (m?/detik)
C =koefisien pengairan

I = intensitas curah hujan (mm/hari)
A = luas daerah pengaliran

Analisa Hidrolika

Analisa hidrolika merupakan analisa yang digunakan
untuk menentukan dimensi saluran drainase. Untuk
penampang saluran berbentu persegi dengan lebar B dan
kedalaman air h nilai luas penampang (A) dan keliling (P)
dapat dihitng dengan rumus :

FNE B T (11)
P =B+ 2N oo (12)
T (13)

Kecepatan Saluran
Dalam perhitungan kecepatan saluran menggunakan
metode Manning dengan rumus antara lain:

Keterangan :
V =keterangan rata-rata dalam saluran (m/dtk)
n = koefisien kekasaran manning
R =jari —jari hidrolis (m)
S =kemiringan dasar saluran
Parameter dalam menentukan jenis kecepatan aliran
dinyatakan dalam bilangan Froude (Fr) (Suripin, 2003) :

Fr= ﬁ ............................................................... (l 5)
Keterangan :

V =kecepatan aliran (m/dtk)
h =Kedalaman aliran (m)
g = Percepatan gravitasi (m/dtk?)

Sumur Resapan
Perhitungan kedalaman sumur resapan menggunkan
rumus dasar keseimbangan (Sunyoto, 1987)

_ Q@ (4 _  —FKT
H= 2 (1 e nRz) .......................................... (16)
Keterangan :

H = tinggi muka air dalam sumur (m)
F = faktor geometrik (m)
Q = debit air masuk (m?/dt)
T = waktu pengaliran

K = koefisien permeabilitas tanah (m/dt)
R =jari-jari sumur (m)

Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya diperlukan untuk mengetahui
uang yang dikeluarkan saat pelaksanaan. Secara umum RAB
dapat dihitungn dengan rumus :

RAB =} (Volume x Harga Satuan Pekerjaan).... (17)

Penjadwaan

Perjadwalan disusun untuk mengatur rencana kerja dari
suatu unit pekerjaan, dari penjadwalan ini didapat gambaran
lama pekerjaan yang akan dilaksanakan serta pekerjaan yang
saling terkait satu dengan yang lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari perhitungan data hujan 10 tahun terakhir dari 3
stasiun yang berbeda untuk menghitung besar Curah Hujan
Rancangan dan Intensitas Hujan.
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Tabel 2. Curah Hujan Harian Maksimum Setelah dikoreksi

Stasiun

d Rata-

Tahun d Ploso d Tapen d Kabuh d

Tgl. Hujan Maks. rata
11 - Maret 78 50 38 55.33

2018 1 - Desember 28 79 66 57.67 52.00
10 - Februari 29 16 84 43.00
31 - Maret 98 84 38 73.33

2017 24 - April 37 150 72 86.33 72.67
20 - Februari 49 41 85 58.33
22 - Januari 101 28 40 56.33

2016 12 - Maret 66 107 88 87.00 76.00
3 - Oktober 57 94 103 84.67
2 - Desember 112.65 12 14 46.22

2015 21 - Maret 23 60 58 47.00 52.79
12 - Februari 41 54.5 100 65.17
6 - Maret 102.94 30 6 46.31

2014 3 - Maret 35 103.00 5 47.67 58.60
19 - Desember 81 86.5 78.00 81.83
20 - Januari 126.25 93.7 51 90.32

2013 18 - Maret 18 124.60 74.3 72.30 74.43
4 - Maret 44.5 77.4 60.16 60.69
18 - Oktober 85.5 0 14 33.17

2012 5 - April 43.2 93.1 133 89.77 66.46
5 - April 43.2 93.1 93.04 76.45
16 - Nopember 95 62 21 59.33

2011 16 - April 35 92 74 67.00 70.46
2 - April 80 80 95.14 85.05
19 - Oktober 123 26 96 81.67

2010 15 - Oktober 97 85 19 67.00 72.24
13 - Februari 60 42 102.13 68.04
22 - Nopember 124 57 94 91.67

2009 27 - Februari 62 105 53 73.33 83.73
5 - Maret 115 68 75.55 86.18

Curah Hujan Rancangan

Curah hujan rancangan di uji dengan menggunakan
metode Log Pearson Type III dengan kala ulang
perencanaan 5 tahun sehingga didapat nilai curah hujan
rancangan sebesar 77.055 mm/hari

Tabel 3. Perhitungan Distribusi Frekuensi Metode Log

Pearson Type III
Tr P Drancangan
1.01 99% 43.064
2 50% 68.436
5 20% 77.055
10 10% 81.171
25 4% 85.223

Sumber : Perhitungan

Debit Banjir Rancangan
Dari hasil perhitungan berupa debit kumulatif Q blok

pemukiman, Q jalan dan Q limbah sehingga didapat debit
yang dialirkan pada saluran 1 — 2 sebesar 0.517 m¥/dtk
dengan intensitas curah hujan pada saluran tersebut sebesar
0.000022 m/s pada blok pemukiman dan /= 0.000036 m/s.

Dimensi Saluran

Penampang saluran direncanakan dengan bentu persegi
dengan persamaan b = 2h dengan bahan saluran yaitu
pasangan batu kali. Dari hasil perhitungan didapatkan
dimensi yang dapat menampung limpasan dengan lebar (b)
dan tinggi (h) antara lain : 0.60 m x 0.3 m, 0.8 m x 0.4 m,
1.00mx0.5m,1.20mx0.6m, 1.40 mx 0.7 m, 1.60 m x
0.8 m dengan tipe saluran terbuka.
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Gambar 1. Potongan Melintang Saluran 32 — 31

Sumur Resapan
Sumur resapan digunakan untuk mengurangi beban dari

debit yang dibawa oleh saluran drainase. hasil perhitungan

antara lain :

1. Debit air hujan pada rumah didapat sebesar 0.0063 m?>.

2. Jari — jari sumur direncanakan 0.5 m.

3. Tinggi muka air (H) dalam sumur resapan sebesar 1.12
m, sehingga direncanakan kedalaman sumur sedalam
1.5m.

4. Daya resap sumur sebesar 0.00451.

5. Dan didapatkan deit yang masuk kedalam sumur
resapan sebesar 0.00175 m?/dtk

150.00

100,00
Gambar 2. Potongan Melintang Sumur Resapan

Rencana Anggaran Biaya

Berdasarkan perhitungan volume pada masing — masing
pekerjaan dan analisa harga satuan diperoleh anggaran
biaya pada perencanaan ulang saluran drainase dan sumur
resapan sebesar Rp. 9,364,975,000.00.

Penjadwalan

Waktu yang diperlukan untuk merencanakan ulang
saluran drainase berdasarkan hasil perhitungan dibutuhkan
waktu selama 26 minggu atau 156 hari kerja.

Tabel 4. Kurva S Penjadwalan

BULANT T BULANT T BULANTT T BULANTY T BULARV T BULAN VT | Ry
Jangka Waktn Per-Mingm
1 o m n 1 o m w I o m n 1 o m n 1 o m n I iy m n I o

No. Uraian Pekerjaan Bobot %

1.480765081| 0.745)
2286326407

1,
¢
i
i
mm

2| 0572 0.572] 0572
0.402826052) 0.201] 0.201

7 |Pekerjaan Tanah
| Pekierjasn Galizn Tansh
[Pekiesjazn Pasir Uz

1530021204 153 153 153] 153 153 1s53] 13| 153 153 1.53]
266.208.446.24 | 312685604 1.563] 1.5634]

2|

3 _|Pekajaan Pamsanzan
i Bat Eall.

6810065601 07413107415 0.7415] 0.742[ 0.742[ 0.742) 0.747)
0.60266454| 0.6027]
1.590923436 07955 0.7955

Pekerjaan Tunip Goronz-Gorong dan Sumir Resapan
Pekeraan Sunar Resapan

2 fele]

4 _|Pekierjaan Fiishing
[Sicran bem kali
Tl
Temjusn Peningzn
Famsjum Fammilsit

7.009769607)
100

5| 1316 0572| 0572| 0773 0.201| 1.5

153 53| 53 53| 153| 3.093| 2.35;
5| 2.061] 2.633] 3.205] 3.978] 4.170] 5.709] 7.230| 8.760|

[
153 153 1353 L% E 537| 10344 97415 9.742[ 0.742|
TLE3] 1334] 13.89] 16.42] 1795 21.04[ I3 50|

5 12 1
3.038] 49283 54024] 63.77| T 5

oo
2

o7
83.

=il

4. KESIMPULAN
Berdasarkan data yang telah dianalisis, kesimpulan dari
penelitian ini bahwa:

1.60 m x 0.8 m dengan tipe saluran terbuka serta

dimensi saluran penunjang berupa sumur resapan

dengan diameter 1 m dan kedalaman 1.5 m.

1. Curah hujan rancangan pada kala ulang 5 tahun sebesar 4. Biaya yang diperlukan untuk membangun ulang saluran
77.06 mm/hari drainase pada kawasan pemukiman di Kecamatan Kudu

2. Kapasitas saluran drainase eksisting yang mampu Kabupaten Jombang sebesar Rp. 9,364,975,000.00.
menampung debit limpasan sebesar 30% dan
dibutuhkan 15% saluran baru serta 55% saluran yang DAFTAR PUSTAKA
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